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Penelitian ini membahas analisis kelayakan finansial pada 

Gym Amora, sebuah usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) bergerak dalam bidang jasa kebugaran.Melalui 

penggunaan metode seperti Break-Even Point ,Payback 

Period, Break-Even Point (BEP) Net Present Value (NPV), 

dan Profitability Index, Dengan fokus pada analisis finansial, 

kami menyelidiki berbagai aspek seperti biaya tetap, biaya 

variabel, pendapatan, dan arus kas bersih untuk memahami 

potensi profitabilitas usaha ini. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Gym Amora membutuhkan minimal 

3,075 anggota untuk mencapa poin impas, dengan waktu 

pengembalian investasi sekitar 10 tahun 2 bulan hasil 

analisis NPV menunjukkan proyek ini menghasilkan nilai 

tambah yang positif setelah 16 tahun beroperasi, dengan 

indeks profit sebesar 1.023 meskipun keuntungannya relatif 

kecil. Seluruh penelitian ini menyimpulkan bahwa Gym 

Amora, memberikan keuntungan yang terbatas, dan layak 

untuk diinvestasikan dan dijalankan  

 
PENDAHULUAN 

Meningkatnya angka pasien  berusia muda yang disebabkan oleh  
penyakit seperti obesitas dan diabetes menjadi salah satu bukti kurangnya pola 
hidup sehat. Walaupun faktor tersebut bukanlah penyebab utama karena adanya 
faktor lain ,yaitu genetik akan tetapi masalah seperti inilah  yang menjadi 
perhatian khusus Kementrian Kesehatan Indonesia untuk menggaungkan salah 
satu programnnya yaitu GERMAS Gerakan Masyarakah Hidup Sehat sehat dimana 
terdapat langkah-langkah yang dianjurkan utnuk menjalani pola hidup sehat 
salah satu langkahnya ialah melakukan aktivitas fisik baik melalui aktivitas fisik 
karena tuntutan pekerjaan ataupun aktivitas fisik berupa olahraga 

Aktivitas fisik seperti olahraga banyak jenisnya sejalan juga dengan 
banyak nya tempat olahraga yang ditawarkan atas permintaan , salah satunya 
tempat olahraga atau pusat kebugaran gym . Temuan penulis terdapat 204,000 
pusat kebugaran gym yang beroperasi secara global pada tahun 2024 
berdasarkan data yang disajikan oleh WodGuru. Di Indonesia sendiri Melansir 
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dari DSG Consumer Relationship web page memaparkan data temuannya melalui 
Badan Pusat Statitistik dikatakan bahwa di Indonesia pada tahun 2018 terdapat  
8.700 pusat kebugaran gym  meski tidak sebanyak pusat kebugaran olahraga 
lainnya seperti futsal namun angka ini menunjukan bahwa cukup banyak 
pemiliki gym di Indonesia  

 
UMKM pusat kebugaran gym di Kota Bekasi cukup banyak jika dilihat 

dari indakator jumlah banyak UMKM ini yang bergerak pada bidang ini  seperti 
UMKM dengan merk yang cukup tersohor dibanding merk lain pada industri 
yang sama contohnya FITHUB, Gold’s Gym, Obsbound gym, centrall fitness, 
celebrity fitness dan lain sebagainnya. Diantara gym yang telah disebutkan 
memiliki kinerja yang cukup baik dilihat dari banyaknya cabang baru atau 
ekspansi adapun ekspansi ini berhasil karena adanya kemampuan literasi 
finansial yang mumpuni hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(kasendah dan wijayangka, 2019) tuturannya literasi finasial  berpengaruh  
signifikan  pada  kinerja  sebesar  49,8% juga pada penelitian UMKM yang metur 
dalam tatalaksana operasi dan finansial jadi harapan terciptanya kemampuan 
umkm di Indonesia dalam bersaing di pasar global.  (Binks dan Ennew,1996; 
Bygrave dan Zacharakis, 2008; Grandee, Madsen,  dan Borch, 2011;  Adomoko et 
al., 2016; adibawa, 2016). 

 
Dalam dunia bisnis dikatakan baik apabila bisnis mampu bertahan 

dipersaingan pasar  dan mendapatkan laba sesuai dengan tujuan didirikannya 
bisnis tersebut akantetapi baik saja tida k cukup perlu efisiensi dalam kegiatan 
operasionalnya dimana bisnis mampu mendapatkan keuntungan semaksimal 
mungkin dan biaya operasional seminimal mungkin untuk menekan biaya. 
Peran finasial dan kedewasaan dalam tatalaksana operasi tidak luput dari 
kemampuan bisnis tersebut dalam mendapatkan laba. Berdasarkan hal ini 
penulis berintensi untuk melihat kinerja operasional pada UMKM gym amora 
melalui kelayakan finansial pada UMKM gym amora dengan penggunaan 
metode BEP,PP ,NPV,PP 
 
TINJAUAN TEORITIS 

UMKM 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) ialah usaha yang diklasifikasikan 
berdasarkan sukatan usaha, diparameterkan oleh banyaknya karyawan yang 
menggerakan operasional usaha tersebut dan omset tahunan  

Bank Indonesia (BI) mendefinisikan UMKM berdasarkan jumlah aset dan omzet. 
Menurut BI, definisi UMKM adalah sebagai berikut: 

• Usaha Mikro: Usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 
usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana 
diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM, 
yaitu memiliki aset maksimal Rp50 juta dan omzet maksimal Rp300 juta 
per tahun. 
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• Usaha Kecil: Usaha produktif yang berdiri sendiri, dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 
atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar 
dengan aset antara Rp50 juta hingga Rp500 juta dan omzet antara Rp300 
juta hingga Rp2,5 miliar per tahun. 

• Usaha Menengah: Usaha produktif yang berdiri sendiri, dilakukan oleh 
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan dengan aset antara Rp500 juta hingga 
Rp10 miliar dan omzet antara Rp2,5 miliar hingga Rp50 miliar per tahun. 

Kinerja Operasional 
(Artley, Elison,dan Kennedy, 2001: Santoso et al , 2022)proses rekognisi dan 
penilikan keberhasilan suatu hasil layanan usaha secara terusmenerus. dalam 
rangka pengevaluasian dan pembangunan berkelanjutan. Dimana proses ini 
dilakukan oleh penata laksana 
 
Break Even Point(BEP) 
Dalam bahasa indonesia dikenal dengan istilah titik impas dimana suatu usaha 
akan mengalami titik impas apabila volume penjualan mencapai target 
minimum agar usaha tersebut tidak mengalami kerugian bersamaan dengan 
tidak memperoleh laba dalam rentang periode tertentu (Rudianto, 2013) 
 

BEP= 
𝑭𝑰𝑿𝑬𝑫 𝑪𝑶𝑺𝑻

𝑷𝑹𝑰𝑪𝑬 𝑷𝑬𝑹 𝑼𝑵𝑰𝑻−𝑽𝑨𝑹𝑰𝑨𝑩𝑬𝑳 𝑪𝑶𝑺𝑻
 

 

Payback Periods(PBP) 
Payback periods metode yang digunakan untuk mengetahui jumlah periode 
yang dibutuhkan untuk menutup kembali pengeluaran suatu investasi dimana 
pemggunaan aliran kas masuk bersih yang diperoleh diperhitungkan akantetapi 
nilai waktu dari uang dan arus kas masuk bersih diskonto terhadap nilai 
sekarang tidak diperhitungkan (Sumarsan, 2021) 

PP=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖

𝐴𝑙𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑠 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

 
 
Net Present Value  

Net Present Value (NPV) adalah salah satu metode yang digunakan dalam 
analisis investasi untuk mengevaluasi proyek-proyek investasi atau keputusan-
keputusan keuangan dengan membandingkan nilai sekarang dari arus di masa 
depan yang telah didiskontokan biaya investasi awal dari arus kas keluar yang 
dihasilkan oleh proyek tersebut (Brigham, 2020) sedangkan (Martono dan 
Harjito,2001) memposisikan  npv sebagai selisih antara proceed dengan outlays 
dimana proceed merepresentasikan nilai masa depan cash flow  atau aliran kas 
bersih (Ct = Arus Kas per Tahun pada Periode t)dan outlays merepresentasikan  
(C0 = Nilai Investasi awal pada tahun ke 0 (dalam Rupiah)) dengan r = suku 
bunga atau discount Rate (dalam %)  



 

1800 
 

∑
𝐶𝐹𝑡

(1 + 𝑟)𝑡

𝑁

𝑡=0

 

 
Profitability Index(PI) 
Profitabilitiy index  digunakan untuk melihat rasio nilai sekarang dari arus kas 
bersih masa depan terhadap investasi awal( (Sumarsan, 2021)  
Apabila investasi siatu usaha diterima melalui NPV maka akan diterima pula 
bila menggunakan PI layak diterima apabila hasil perhitungan rasio PI>1  begitu 
sebaliknya bila hasil perhitungan rasio PI<1 maka layak ditolak atau tidak 
diterima (Martono, 2001) 

PI=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑎𝑙𝑖𝑟𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑠  𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 

 
METODOLOGI 

Metode  yang digunakan pada analisis ini ialah menggunakan metode  
penelitian  kombinasi (Mix method)  metode ini ialah  suatu  metode  dimana 
penggunaan secara bersamaan penelitian  kuantitatif   dan  kualitatif pada 
kegiatan penelitian impaknya diperoleh data yang lebih valid reliabel dan 
objektif (Azhari C, 2023) 

Pada perolehan data primer dilakukan wawancara dengan perwakilan 
owner UMKM gym Amora sebagai penelitian kualitatif dan perhitungan sebagai 
penelitian kuantitatif  

 
 

HASIL 
Break Event Point  

Table 1. informasi untuk perhitungan (sumber data primer,2024) 

 

   BEP=  
𝑭𝑰𝑿𝑬𝑫 𝑪𝑶𝑺𝑻

𝑷𝑹𝑰𝑪𝑬 𝑷𝑬𝑹 𝑼𝑵𝑰𝑻−𝑽𝑨𝑹𝑰𝑨𝑩𝑬𝑳 𝑪𝑶𝑺𝑻
 

Melalui perhitungan didaptkan bahwa untuk mencapai titik impas jika 
hanya menutup biaya tetap perbulan maka dibutuhkan sebanyak 75,5 unit atau 
pembulatan 76 unit dalam konteks bisnis gym amora unit merepresentasikan 
jumlah member. Apabila perhitungan biaya tetap atau fixed cost mencakup 
investasi awal didapatkan bahwa untuk mencapai titik impas dibutuhkan 
sebesar 3,075 unit atau gym amora harus menjual jasanya kepada member 
sebanyak 3,075 member 
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Payback Periods 
 

Tabel 2. informasi untuk perhitungan (sumber data primer,2024) 

 

Payback Period (PP) = 
𝒊𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒂𝒔𝒊 𝒂𝒘𝒂𝒍

𝒂𝒓𝒖𝒔 𝒌𝒂𝒔 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉
 

      Dihasilkan bahwa gym amora memiliki  periode pengembalian atau payback 

periods selama 10,20 (0,20x12 bulan) / 10 tahun 2 bulan 4 hari hasil ini 

didapatkan memelaui pengolahan data yang tersedia dimana investasi awal 

sebesar Rp. 300.000.000 dibagi dengan arus kas bersih sebesar Rp. 29.400.000 

akan tetapi perhitungan ini  didapat tanpa memperhatikan nilai waktu uang. 

Walau begitu arus kas setelah periode pengembalian atau setelah 10 tahun akan 

terus berkontribusi pada pendapatan gym amora tanpa harus melakukan 

investasi tambahan walaupun angka 10 tahun mungkin terlihat lama. Namun, 

usaha gym ini memberikan arus kas positif setiap tahun  

Net Present Value 
 

Gambar 2.  informasi&hasil perhitungan (sumber data primer,2024) 
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Dapat dilihat  ∑
𝐶𝐹𝑡

(1+𝑟)𝑡
𝑁
𝑡=0  dengan periode selama 10 tahun Terlihat jika net 

present value masih menunjukan angka minus sehingga bila dihitung lebih 

lanjut dalam artian gym terus beroperasi lebih dari 10 tahun maka akan didapat  

Gambar 1. informasi &hasil perhitungan (sumber data primer,2024) 

 

Pada perhitungan lanjutan  dapat dilihat bahwa∑
𝐶𝐹𝑡

(1+𝑟)𝑡
𝑁
𝑡=0   dengan n atau 

periode selama 16 tahun dengan catatan tahun ke 0 tidak dihitung NPV  positif 

sebesar Rp. 8.031.847 ini berarti bahwa setelah semua arus kas masuk dan keluar 

dari operasi gym amora  ini didiskontokan ke nilai sekarang, diharapkan 

menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp. 8.031.847. Melalui  hasil ini bahwa 

investasi awal  akan memberikan tambahan keuntungan yang signifikan dalam 

analisis npv lebih lanjut hasil manual menunjukan hasil yang sama dengan 

perhitungan menggunakan excel 

Tabel 3. hasil perhitungan (sumber data primer,2024) 
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Profitability Index 

 

PI= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑎𝑙𝑖𝑟𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑠  𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 

           

                                             Profitability Index = 
𝟑𝟎𝟖.𝟎𝟑𝟏.𝟒𝟑𝟒

300.000.000
 

 
       Profitability index gym amora menghasilkan angka 1,023 dimana angka 

indeks ini jika mengacu pada (Sumarsan,2021) tergolong pada indeks PI>1 

merepresentasikan bahwa usaha gym amora ini layak diteruskan 

PEMBAHASAN 
   Hasil angka diatas paralel dengan penafsiran penelitian sebelumnya dimana 
angka tersebut sesuai indikator yang telah disebutkan pada metodologi diatas 
seperti analisis kelayakan finansial, yaitu profitability index dikatakan bila lebih 
dari satu hasil maka usaha atau proyek atau investasi layak untuk diilanjutkan 
atau dilakukan  begitupun dengan tiga analisis kelayakan finansial lainnya akan 
tetapi perlu digaris bawahi hasil analisis tersebut tidak secara komprehensif 
dilakukan meskikup dilakukan secara objektif dalam artian ada variabel lain atau 
faktor lain yang nihil tercantum pada analisis ini 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Konklusi dari analisis usaha gym amora dalam konteks kelayakan finansial 
dijabarkan sebagai berikut : 

Table 4. hasil instrumen (sumber data primer,2024) 

 

 

1. Dengan pertimbangan biaya operasional perbulan sebesar Rp.7.550.000 biaya 
varaiabel berupa harga per member per bula sebesar Rp. 100.000 gym 
amora memerlukan 76 member untuk menutupi kebutuhan biaya 
operasionalnya mengacu pada informasi pemilik gym saat ini jumlah 
member yang tergabung sejumlah 100 member dan 3,075 member untuk 
menutupi keseluruhan investasi awal  dan biaya operasional 

2. Payback periods cukup cepat yaitu 10 tahun mengacu pada 
perencanaan owner untuk mengoperasikan bisnisnya minimal selama 
20 tahun  
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3. NPV pada analisis ini menunjukan setelah tingkat diskonto dan 
akumulasi arus kas didapat pada tahun ke 16 gym amora akan 
mendapatkan keuntungan bersih  sebesar Rp. 8.031.847  tanpa 
mengeluarkan investasi tmbahan 

4. Profitability index menunjukan rasio lebih besar dari 1 yaitu 1,023 maka 
usaha gym amora  layak untuk terus dioperasikan  

Saran dari analisis usaha gym amora dalam konteks kelayakan finansial 
ialah 
1. Kepada peniliti selanjutnya silahkan menambahkan variabel seperti 

depresiasi peralatan gym, amortisasi, pajak bumi bangunan, pajak 
penghasil yang disesuaikan dengan yang tertera pada UU UMKM, dan 
variabel lainnya yang dapat berkontribusi lebih lengkap lagi terhadap 
analisis ini 

2. Kepada pemilik saran penulis melakukan lebih banyak penjualan 
dengan mempertimbangkan teknik pemasaran untuk mendapatkan 
jumlah member yang lebih banyak karena tak dapat dipungkiri jumlah 
member berkontribusi pada pendapatan yang sejalan dengan jumlah 
rentang waktu  pengembalian  
 

FURTHER STUDY 
 Keterbatasan pada penelitian ini terletak pada perkiraan arus kas yang 
relevan dan hanya mengandalkan pendapatan usaha gym amora dari jumlah 
anggota yang bergabung pada membership sedangkan usaha gym ini 
memperoleh pendapatannya melalui membership dan non membership selain itu 
perhitungan yang dilakukan juga secara kasar dengan kata lain ada beberapa 
variabel yang tidak tercantumkan tidak hanya itu  dikarenakan usaha gym ini 
baru beroperasi selama satu tahun maka perkiraan arus kas yang dilakukan pada 
analisis ini menggunakan perkiraan arus kas konstan atau perhitungan secara 
annuity dan biaya operasional yang konstan  pada i dari sisi metode analisis 
penelitian ini hanya mengandalkan metode Break Even Point, Payback Period, 
Net Present Value dan Prifitability Index  untuk penelitian lanjutan dapat 
menambahkan metode lainnya seperti Internal Rate of Return  
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